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ABSTRAK 

 

Pembimbing : Dr. Rino Dwi Putra, S.E.,M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pembuatan penyusunan laporan 

keuangan pada Situ Koffie sesuai dengan SAK EMKM. Penelitian ini 

menggunakan data keuangan Situ Koffie dibulan Januari 2025. Bentuk penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif, serta wawancara dengan pemilik usaha. 

Teknik analisis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode content analysis dan gap analysis. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan SAK EMKM pada UMKM seperti Situ Koffie Padang bukan hanya 

sebuah kewajiban normative, tetapi merupakan kebutuhan strategis guna 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Kata kunci : Laporan Keuangan, SAK EMKM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Situ Koffie Padang merupakan salah satu pelaku usaha mikro di 

bidang jasa penyediaan makanan dan minuman yang telah beroperasi sejak 

tahun 2020. Suatu badan usaha atau yang lebih dikenal sebagai Perusahaan 

memiliki tujuan utama dalam menjalankan bisnis untuk memaksimalkan laba 

atau keuntungan. Selain memastikan kelangsungan operasional dimasa 

mendatang, keuntungan yang diperoleh dari aktivitas bisnis sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan Perusahaan. Akibatnya, jumlah 

keuntungan suatu Perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan metode 

akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan.  

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang disusun oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), terakhir diperbarui pada tahun 2023 untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan pelaporan keuangan UMKM. 

Standar ini dirancang agar entitas mikro, kecil, dan menengah dapat 

menyusun laporan keuangan secara relevan, andal, dan mudah dipahami oleh 

pemilik maupun pihak eksternal seperti perbankan dan investor lokal. 

Dalam revisi tahun 2023-2025, IAI menekankan penyajian informasi 

yang mencerminkan posisi keuangan rill entitas, mencakup laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan, serta catatan atas laporan keuangan yang 

menjelaskan asumsi, metode pengakuan, dan penilaian aset atau liabilitas 

yang digunakan oleh pelaku UMKM.  
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, namun masih banyak di antaranya yang 

belum menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM (2023), kurang dari 

30% pelaku UMKM memiliki laporan keuangan yang tertata dan sesuai 

dengan prinsip akuntansi. Hal ini menjadi kendala dalam pengambilan 

keputusan bisnis serta akses pembiayaan dari perbankan.  

Salah satu UMKM di Kota Padang yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah Situ Koffie Padang, sebuah kedai kopi yang sudah 

beroperasi sejak tahun 2020. Usaha ini bergerak di sektor industri jasa, yaitu 

penyediaan minuman dan makanan ringan bagi konsumen. Ketidaktertiban 

laporan keuangan berisiko terhadap keberlangsungan usaha, terutama saat 

menghadapi kenaikan biaya operasional, evaluasi kinerja, atau kebutuhan 

pembiayaan tambahann. Tanpa laporan yang akurat dan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

pemilik usaha kesulitan menilai kondisi keuangan usaha secara menyeluruh.  

  Laporan keuangan biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

catatan dan laporan lain. Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat 

disajikan dalam berbagai cara seperti arus kas dan laporan arus dana, dan 

materi penjelasan yang merupakan komponen penting dari laporan keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan harus disiapkan dengan baik, dari berbagai 

sumber data Perusahaan seperti : faktur pembelian, nota retur pembelian, nota 
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kredit, salinan data penjualan, laporan bank, pengeluaran kas kecil dan 

sebagainya. Semua data akuntansi harus didasarkan pada standar akuntansi 

yang berlaku umum. Prinsip akuntansi ini dikenal Indonesia sebagai Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK). 

Pencatatan keuangan Situ Koffie Padang hingga saat ini belum 

tersinkronisasi dengan pelaporan Situ Koffie Padang hingga saat ini belum 

tersinkronisasi dengan pelaporan keuangan berbasi SAK EMKM tanpa 

klasifikasi akun yang sistematis seperti aset, liabilitas, dan ekuitas. Akibatnya, 

informasi yang dihasilkan tidak mencerminkan kondisi keuangan secara 

akurat dan menyeluruh. Ketidaksesuaian ini berdampak pada kesulitan dalam 

menilai profitabilitas, efisiensi usaha, hingga potensi risiko keuangan yang 

dapat mengganggu kelangsungan usaha. Salah satu contoh nyata adalah 

pencatatan sea dibayar dimuka yang secara manual dianggap sebagai beban 

langsung, padahal dalam SAK EMKM harus diakui sebagai aset dan 

diamortisasi sesuai masa manfaatnya. Ketidaktepatan seperti ini dapat 

menyebabkan laporan keuangan menampilkan informasi yang menyesatkan, 

misalnya laba yang tampak lebih besar dari kondisi sesungguhnya. Dampak 

lebih lanjutnya adalah terhambatnya akses ke pembiayaan, kesalahan dalam 

perenanaan usaha, dan keputusan yang tidak berdasarkan data keuangan yang 

dapat dipercaya. Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM menjadi urgensi utama dalam penelitian ini, agar pelaku 

UMKM seperti Situ Koffie Padang memiliki dasar informasi keuangan yang 

andal untuk bertahan dan berkembang di tengah tantangan bisnis.  

Situ Koffie Padang merupakan usaha di sektor industri jasa, karena 
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kegiatan utamanya adalah menyediakan layanan penyajian makanan dan 

minuman kepada konsumen. Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan 

disesuaikan dengan karakteristik industri jasa berdasarkan SAK EMKM. Situ 

Koffie Padang merupakan Perusahaan yang bergerak dalam bidang membuat 

minuman yang sejenis coffee dan non coffee. Situ Koffie Padang ini 

beralamat di Jl. Mawar No.10, Flamboyan Baru, Kec. Padang Barat., Kota 

Padang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan pemilik 

Situ Koffie rata-rata pendapatan perbulannya adalah sekitar Rp. 200.000.000,-

. Permasalahan yang ada di Situ Koffie ini dengan pendapatan 200 juta 

perbulan belum memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi EMKM. Saat ini, mereka hanya menggunakan aplikasi kasir yang 

Bernama ISELLER. 

Diaplikasi hanya tercantum transaksi penjualaan dan laporan laba 

kotor, sehingga sulit bagi Perusahaan untuk mengambil Keputusan tertentu 

yang menjadikan laporan keuangan tidak sesuai standar yang berlaku. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin 

melakukan penelitian pada Situ Koffie dengan membantu membuat 

penyusunan laporan keuangan sederhana yang bisa dimengerti oleh pemilik 

usaha. Dengan penyusunan laporan keuangan ini akan menjadi laporan tugas 

akhir penulis dengan judul “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

PADA SITU KOFFIE PADANG SESUAI DENGAN SAK EMKM”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada penulisan 
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ini yaitu “Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Pada Situ Koffie 

Padang sesuai dengan SAK EMKM ?”.	 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulis penelitian pada Situ Koffie Padang ini 

adalah menganalisis penyusunan laporan keuangan Situ Koffie Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan penulis mengenai 

tentang cara penyusunan laporan keuangan, terutama penyusunan laporan 

keuangan pada Situ Koffie Padang dan juga untuk memenuhi salah satu 

syarat menyelesaikan studi pada program Diploma III Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

2. Bagi instansi yang diteliti 

Untuk membantu pemilik usaha dalam menyusun laporan keuangan yang 

benar sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan sehingga 

dapat untuk dijadikan sebagai berikut : 

a. Bahan pertimbangan pengambilan keputusan bisnis 

b. Melakukan rencana akses kredit/pembiayaan dari kreditur atau bank
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penyusunan Laporan Keuangan 

Pada Situ Koffie Padang” dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

penyusunan laporan keuangan, Situ Koffie Padang telah memperoleh : 

1. Laba yang diperoleh Situ Koffie Padang periode 1 s.d 31 Januari 2025 

adalah sebesar Rp. 223,268,017. 

2. Situ Koffie Padang juga belum memiliki laporan keuangan yang sesuai 

SAK EMKM. Situ Koffie Padang hanya menggunakan aplikasi ISELLER 

untuk mencatat pembayaran dan penerimaan. Jika tidak ada laporan 

keuangan, suatu perusahaan tidak akan mengetahui seberapa besar aset dan 

kewajiban yang dimiliki, tidak akan mengetahui seberapa banyak 

kontribusi biaya yang dikeluarkan, dan akan kesulitan mendapatkan kredit 

dari Lembaga atau bank. Oleh karena itu penulis melakukan penyusunan 

laporan keuangan pada Situ Koffie Padang yang sesuai. Laporan yang 

disusun meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan 

atas laporan keuangan. Melalui penerapan SAK EMKM, penyusunan 

laporan keuangan menjadi lebih sederhana, relevan, dan dapat dipahami 

oleh pemilik usaha tanpa harus memiliki latar belakang akuntansi yang 

kompleks. Standar ini memberikan kemudahan dalam pencatatan, 

pengukuran, dan pelaporan transaksi keuangan secara terstandarisasi yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas entitas di 
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mata pihak eksternal seperti perbankan, investor, maupun instansi 

perpajakan. Dalam kasus Situ Koffie Padang, penerapan SAK EMKM 

memungkinkan penyusunan laporan laba rugi, laporan posisi keuangan 

(neraca), serta laporan arus kas yang komprehensif dan sesuai prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, namun tetap mempertahankan prinsip 

kesederhanaan yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Lebih lanjut, 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM juga berfungsi 

sebagai alat kontrol internal dan evaluasi kinerja usaha yang lebih objektif. 

Dengan laporan keuangan yang terstruktur, pemilik usaha dapat 

melakukan analisis terhadap struktur biaya, margin keuntungan, serta 

perbandingan beban usaha terhadap pendapatan, sehingga keputusan 

manajerial seperti ekspansi usaha, efisiensi operasional, hingga kelayakan 

kredit menjadi lebih rasional dan terukur. Di sisi lain, tanpa penerapan 

pencatatan keuangan yang sesuai standar, UMKM berisiko mengalami 

kesalahan pencatatan, informasi yang asimetris, serta kesulitan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern) karena 

kurangnya dasar informasi keuangan yang memadai untuk mengambil 

keputusan strategis. Dengan demikian, studi ini menunjukkan bahwa 

penerapan SAK EMKM pada UMKM seperti Situ Koffie Padang bukan 

hanya sebuah kewajiban normatif, tetapi merupakan kebutuhan strategis 

guna mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha dalam jangka 

panjang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang penulis berikan sebagai 

berikut : 

1. Mempelajari pelaporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

2. Menyusun Laporan Keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah, sehingga Situ Koffie Padang dapat 

mempunyai akses untuk melakukan pinjaman kepada Lembaga keuangan 

apabila ingin mengembangkan bisnisnya. 

3. Dengan adanya laporan keuangan yang baik, maka pemilik Situ Koffie 

Padang dapat menggunakan kas lebih efektif dan efisien. Dan sebaiknya 

perusahaan menyimpan dengan baik semua bukti transaksi yang terjadi 

agar lebih mudah digunakan jika suatu saat dibutuhkan. Terutama dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mengurangi informasi keuangan tidak relevan yang nantinya hal tersebut 

dapat merugikan pemilik toko. Bagi Pemilik Situ Koffie Padang, 

disarankan untuk terus mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

dasar akuntansi sederhana, terutama yang berkaitan dengan pencatatan 

transaksi harian, pengelompokan akun, serta penyusunan laporan keuangan 

secara periodik. Diperlukan konsistensi dalam pencatatan serta pembiasaan 

menggunakan format laporan keuangan sesuai SAK EMKM agar 

informasi keuangan yang disajikan relevan dan andal. Untuk 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan pelaporan keuangan, Situ Koffie 

Padang dapat memanfaatkan aplikasi atau perangkat lunak akuntansi 
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sederhana yang dirancang untuk UMKM. Penggunaan teknologi digital 

akan mempermudah proses pencatatan, menyimpan data secara aman, serta 

mempercepat proses pelaporan keuangan bulanan atau tahunan. Bagi 

instansi pemerintah dan lembaga pendukung UMKM, disarankan untuk 

memperluas program pendampingan dan pelatihan akuntansi berbasis SAK 

EMKM yang bersifat praktis dan aplikatif, agar lebih banyak pelaku 

UMKM memahami pentingnya pencatatan keuangan. Selain itu, program 

literasi keuangan berbasis digital juga perlu ditingkatkan agar pelaku 

UMKM tidak tertinggal dalam adopsi teknologi yang mendukung 

pertumbuhan bisnis. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan studi lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik 

secara geografis maupun sektoral, agar dapat memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai efektivitas implementasi SAK EMKM di 

berbagai jenis UMKM. Penelitian juga dapat diarahkan pada analisis 

dampak langsung dari penerapan laporan keuangan terhadap pertumbuhan 

usaha, kelayakan kredit, dan keputusan investasi. Terakhir, diperlukan 

evaluasi berkala terhadap laporan keuangan yang telah disusun, untuk 

memastikan bahwa laporan tersebut mencerminkan kondisi keuangan 

aktual dan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan strategis. Evaluasi 

ini dapat dilakukan secara internal oleh pemilik usaha maupun dengan 

melibatkan pihak eksternal seperti akuntan pendamping UMKM. Dengan 

pelaksanaan saran-saran tersebut, diharapkan UMKM seperti Situ Koffie 

Padang mampu berkembang secara lebih terstruktur, profesional, dan 
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berkelanjutan, serta mampu bersaing secara sehat dalam perekonomian 

nasional maupun global. 

 



 
 

76 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Trianto, Anton. "Analisis laporan keuangan sebagai alat untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung 

Enim." Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini 8.3 (2017): 1-10. 

Siregar, Muhammad Ichsan, Abdullah Saggaf, and Muhammad Hidayat. 

"Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Excel 

Pada Kerajinan Songket Mayang Palembang." Jurnal Abdimas Mandiri 

5.1 (2021). 

Fahmi, I., berdasarkan Standard, LLRK, di Indonesia, AK, Tania, PAJ, & 

Utama, D. (2011). Laporan Keuangan. 

Sholihah, M. (2021). PENGARUH KINERJA KEUANGAN, UKURAN 

PERUSAHAAN DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

TERHADAP HARGA SAHAM (STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN 

PROPERTI YANG TERDAFTAR DI BEI 2018-2020) (Disertasi 

Doktor, STIE PGRI Dewantara Jombang). 

Dewi, Zelyn Rofita. "Analisis Laporan Keuangan Bank Negara Indonesia Dan 

Bank Negara Indonesia Syariah." al-Afkar, Journal For Islamic Studies 

(2022): 180-190. 

Satria, Muhammad Rizal, and Ade Pipit Fatmawati. "Penyusunan Laporan 

Keuangan Perusahaan Menggunakan Aplikasi Spreadsheet:(Pada PD 

Beras Padaringan)." Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan 3.2 (2021): 320-338. 

Satria, Muhammad Rizal, and Ade Pipit Fatmawati. "Penyusunan Laporan 

Keuangan Perusahaan Menggunakan Aplikasi Spreadsheet:(Pada PD 

Beras Padaringan)." Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan 3.2 (2021): 320-338. 

Satria, M. R., & Fatmawati, A. P. (2021). Penyusunan Laporan Keuangan 

Perusahaan Menggunakan Aplikasi Spreadsheet:(Pada PD Beras 

Padaringan). Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 3(2), 

320-338. 



 
 

77 
 

SYAHFRILIA, TIARA. PENGAKUAN PENDAPATAN DAN BEBAN PADA PT 

VISTA INTI TEKNIK BERDASARKAN PSAK 34. Diss. STIESIA 

SURABAYA, 2020. 

Kaloh, T., Ilat, V., & Pangerapan, S. (2018). Analisis laporan arus kas untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kelangsungan Hidup: Jurnal Riset 

Akuntansi , 13 (04). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


